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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Penggerakan pengurus melalui pemberian motivasi telah dilaksanakan 

secara berkelanjutan. Berdasarkan fokus pedoman wawancara, motivasi 

diberikan dalam bentuk arahan, dorongan, penghargaan, dan keteladanan 

sehingga meningkatkan semangat, tanggung jawab, serta komitmen 

pengurus dalam menjalankan program masjid. Uraian ini menegaskan 

bahwa motivasi menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan 

organisasi. Penggerakan pengurus melalui pemberian motivasi telah 

dilaksanakan secara berkelanjutan. Berdasarkan fokus pedoman 

wawancara, motivasi diberikan dalam bentuk arahan, dorongan, 

penghargaan, dan keteladanan sehingga meningkatkan semangat, tanggung 

jawab, serta komitmen pengurus dalam menjalankan program masjid. 

Uraian ini menegaskan bahwa motivasi menjadi faktor penting dalam 

menjaga keberlangsungan organisasi. Penggerakan pengurus melalui 

pemberian motivasi telah dilaksanakan secara berkelanjutan. Berdasarkan 

fokus pedoman wawancara, motivasi diberikan dalam bentuk arahan, 

dorongan, penghargaan, dan keteladanan sehingga meningkatkan semangat, 

tanggung jawab, serta komitmen pengurus dalam menjalankan program 

masjid. Uraian ini menegaskan bahwa motivasi menjadi faktor penting 

dalam menjaga keberlangsungan organisasi. Penggerakan pengurus melalui 
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pemberian motivasi telah dilaksanakan secara berkelanjutan. Berdasarkan 

fokus pedoman wawancara, motivasi diberikan dalam bentuk arahan, 

dorongan, penghargaan, dan keteladanan sehingga meningkatkan semangat, 

tanggung jawab, serta komitmen pengurus dalam menjalankan program 

masjid. 

2. Pemberian bimbingan kepada pengurus dilakukan melalui pembinaan, 

pengarahan, evaluasi, dan pendampingan dalam melaksanakan tugas. 

Bimbingan membantu pengurus memahami tugas masing-masing, 

meningkatkan kemampuan bekerja sama, serta menyelesaikan kendala yang 

muncul dalam pelaksanaan program. Pemberian bimbingan kepada 

pengurus dilakukan melalui pembinaan, pengarahan, evaluasi, dan 

pendampingan dalam melaksanakan tugas. Bimbingan membantu pengurus 

memahami tugas masing-masing, meningkatkan kemampuan bekerja sama, 

serta menyelesaikan kendala yang muncul dalam pelaksanaan program. 

Pemberian bimbingan kepada pengurus dilakukan melalui pembinaan, 

pengarahan, evaluasi, dan pendampingan dalam melaksanakan tugas. 

Bimbingan membantu pengurus memahami tugas masing-masing, 

meningkatkan kemampuan bekerja sama, serta menyelesaikan kendala yang 

muncul dalam pelaksanaan program. Pemberian bimbingan kepada 

pengurus dilakukan melalui pembinaan, pengarahan, evaluasi, dan 

pendampingan dalam melaksanakan tugas. Bimbingan membantu pengurus 

memahami tugas masing-masing, meningkatkan kemampuan bekerja sama, 

serta menyelesaikan kendala yang muncul dalam pelaksanaan program. 



83  

 

 

 

Pemberian bimbingan kepada pengurus dilakukan melalui pembinaan, 

pengarahan, evaluasi, dan pendampingan dalam melaksanakan tugas. 

3. Koordinasi juga menjadi sarana untuk memastikan adanya pembagian tugas 

yang jelas, menghindari terjadinya tumpang tindih pekerjaan, serta 

meningkatkan kerja sama antaranggota dalam menjalankan kegiatan 

organisasi. Selain itu, koordinasi dilakukan secara berkelanjutan melalui 

komunikasi langsung maupun media komunikasi yang tersedia. Setiap 

bidang diberikan ruang untuk menyampaikan pendapat, memberikan 

masukan, dan mendiskusikan berbagai permasalahan yang muncul selama 

pelaksanaan kegiatan. Dengan adanya koordinasi yang baik, proses 

pelaksanaan program kerja dapat berjalan lebih terarah, permasalahan dapat 

segera ditindaklanjuti, dan hubungan kerja antarbidang dapat terjalin secara 

harmonis. Komunikasi dan koordinasi yang berjalan secara konsisten turut 

mendukung terciptanya organisasi yang tertib, responsif, dan mampu 

bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Evaluasi dan tindak lanjut 

terhadap hasil komunikasi juga dilakukan untuk memastikan setiap 

keputusan yang telah disepakati dapat dilaksanakan dengan baik oleh 

bidang-bidang terkait. 

4. Penyelenggaraan komunikasi berjalan melalui rapat rutin, musyawarah, 

diskusi, dan media komunikasi sehingga koordinasi antarbidang dapat 

berlangsung dengan baik. Komunikasi yang efektif mempercepat 

penyampaian informasi, pengambilan keputusan, dan penyelesaian 

permasalahan organisasi. Penyelenggaraan komunikasi berjalan melalui 

rapat rutin, musyawarah, diskusi, dan media komunikasi sehingga 

koordinasi antarbidang dapat berlangsung dengan baik. Komunikasi yang 

efektif mempercepat penyampaian informasi, pengambilan keputusan, dan 
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penyelesaian permasalahan organisasi. Penyelenggaraan komunikasi 

berjalan melalui rapat rutin, musyawarah, diskusi, dan media komunikasi 

sehingga koordinasi antarbidang dapat berlangsung dengan baik. 

Komunikasi yang efektif mempercepat penyampaian informasi, 

pengambilan keputusan, dan penyelesaian permasalahan organisasi. 

Penyelenggaraan komunikasi berjalan melalui rapat rutin, musyawarah, 

diskusi, dan media komunikasi sehingga koordinasi antarbidang dapat 

berlangsung dengan baik.  

5. Secara umum, penggerakan pengurus Masjid Imaduddin telah berjalan cukup 

baik melalui sinergi motivasi, bimbingan, dan komunikasi. Meskipun demikian, 

masih terdapat tantangan berupa kesibukan pengurus, keterbatasan waktu, dan 

perlunya peningkatan partisipasi agar seluruh program  masjid  dapat  terlaksana  

secara  optimal.  Secara  umum,penggerakan pengurus Masjid Imaduddin telah 

berjalan cukup baik melalui sinergi motivasi, bimbingan, dan komunikasi. 

Meskipun demikian, masih terdapat tantangan berupa kesibukan pengurus, 

keterbatasan waktu, dan perlunya peningkatan partisipasi agar seluruh program 

masjid dapat terlaksana secara optimal. Secara umum, penggerakan pengurus 

Masjid Imaduddin telah berjalan cukup baik melalui sinergi motivasi, 

bimbingan, dan komunikasi. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan 

berupa kesibukan pengurus, keterbatasan waktu, dan perlunya peningkatan 

partisipasi agar seluruh program masjid dapat terlaksana secara optimal. Secara 

umum, penggerakan pengurus Masjid Imaduddin telah berjalan cukup baik 

melalui sinergi motivasi, bimbingan, dan komunikasi. Meskipun demikian, 

masih terdapat tantangan berupa kesibukan pengurus, keterbatasan waktu, dan 

perlunya peningkatan partisipasi agar seluruh program masjid dapat terlaksana 

secara optimal. Secara umum, penggerakan pengurus Masjid Imaduddin telah 
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berjalan cukup baik melalui sinergi motivasi, bimbingan, dan komunikasi. 

Meskipun demikian, masih terdapat tantangan berupa kesibukan pengurus, 

keterbatasan waktu, dan perlunya peningkatan partisipasi agar seluruh program 

masjid dapat terlaksana secara optimal. Secara umum, penggerakan pengurus 

Masjid Imaduddin telah berjalan cukup baik melalui sinergi motivasi, 

bimbingan, dan komunikasi. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan 

berupa kesibukan pengurus, keterbatasan waktu, dan perlunya peningkatan 

partisipasi agar seluruh program masjid dapat terlaksana secara optimal. 

B. Saran-Saran 

 

1. Pengurus masjid perlu mempertahankan dan meningkatkan program 

pemberian motivasi secara berkala melalui pembinaan spiritual, 

penghargaan, dan evaluasi agar semangat pengurus tetap tinggi. Pengurus 

masjid perlu mempertahankan dan meningkatkan program pemberian 

motivasi secara berkala melalui pembinaan spiritual, penghargaan, dan 

evaluasi agar semangat pengurus tetap tinggi. Pengurus masjid perlu 

mempertahankan dan meningkatkan program pemberian motivasi secara 

berkala melalui pembinaan spiritual, penghargaan, dan evaluasi agar 

semangat pengurus tetap tinggi. Pengurus masjid perlu mempertahankan 

dan meningkatkan program pemberian motivasi secara berkala melalui 

pembinaan spiritual, penghargaan, dan evaluasi agar semangat pengurus 

tetap tinggi. Pengurus masjid perlu mempertahankan dan meningkatkan 

program pemberian motivasi secara berkala melalui pembinaan spiritual, 

penghargaan, dan evaluasi agar semangat pengurus tetap tinggi. Pengurus 

masjid perlu mempertahankan dan meningkatkan program pemberian 

motivasi secara berkala melalui pembinaan spiritual, penghargaan, dan 

evaluasi agar semangat pengurus tetap tinggi. Pengurus masjid perlu 
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mempertahankan dan meningkatkan program pemberian motivasi secara 

berkala melalui pembinaan spiritual, penghargaan, dan evaluasi agar 

semangat pengurus tetap tinggi. Pengurus masjid perlu mempertahankan 

dan meningkatkan program pemberian motivasi secara berkala melalui 

 pembinaan spiritual, penghargaan, dan evaluasi agar semangat pengurus 

tetap tinggi. 

2. Perlu disusun program bimbingan yang lebih terstruktur, termasuk pelatihan 

kepengurusan, pembagian tugas yang jelas, dan evaluasi berkala untuk 

meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Perlu disusun program bimbingan 

yang lebih terstruktur, termasuk pelatihan kepengurusan, pembagian tugas 

yang jelas, dan evaluasi berkala untuk meningkatkan kualitas kinerja 

organisasi. Perlu disusun program bimbingan yang lebih terstruktur, 

termasuk pelatihan kepengurusan, pembagian tugas yang jelas, dan evaluasi 

berkala untuk meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Perlu disusun 

program bimbingan yang lebih terstruktur, termasuk pelatihan 

kepengurusan, pembagian tugas yang jelas, dan evaluasi berkala untuk 

meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Perlu disusun program bimbingan 

yang lebih terstruktur, termasuk pelatihan kepengurusan, pembagian tugas 

yang jelas, dan evaluasi berkala untuk meningkatkan kualitas kinerja 

organisasi. Perlu disusun program bimbingan yang lebih terstruktur, 

termasuk pelatihan kepengurusan, pembagian tugas yang jelas, dan evaluasi 

berkala untuk meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Perlu disusun 

program bimbingan yang lebih terstruktur, termasuk pelatihan 

kepengurusan, pembagian tugas yang jelas, dan evaluasi berkala untuk 

meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Perlu disusun program bimbingan 

yang lebih terstruktur, termasuk pelatihan kepengurusan, pembagian tugas 
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yang jelas, dan evaluasi berkala untuk meningkatkan kualitas kinerja 

organisasi. 

3. Pengurus masjid perlu mempertahankan dan meningkatkan koordinasi antar 

anggota secara teratur dan berkelanjutan melalui pembagian tugas dan 

tanggung jawab yang jelas sesuai dengan bidang masing-masing. 

Koordinasi dapat dilakukan melalui rapat rutin sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan, penyampaian informasi mengenai perkembangan 

program, serta pemantauan terhadap pelaksanaan tugas setiap pengurus. 

Selain itu, setiap koordinator bidang diharapkan dapat menjalin kerja sama 

yang baik dengan pengurus lainnya agar setiap kegiatan dapat berjalan 

secara terarah, saling mendukung, dan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Dengan adanya koordinasi yang baik, setiap permasalahan yang 

muncul dalam pelaksanaan kegiatan dapat segera diketahui dan diselesaikan 

secara bersama-sama, sehingga dapat meningkatkan efektivitas kerja 

pengurus dan mendukung tercapainya tujuan organisasi masjid. 

4. Komunikasi internal hendaknya semakin diperkuat dengan rapat rutin, 

pemanfaatan media digital, dan budaya musyawarah sehingga koordinasi 

semakin efektif dan konflik dapat diminimalkan. Komunikasi internal 

hendaknya semakin diperkuat dengan rapat rutin, pemanfaatan media 

digital, dan budaya musyawarah sehingga koordinasi semakin efektif dan 

konflik dapat diminimalkan. Komunikasi internal hendaknya semakin 

diperkuat dengan rapat rutin, pemanfaatan media digital, dan budaya 

musyawarah sehingga koordinasi semakin efektif dan konflik dapat 
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diminimalkan. Komunikasi internal hendaknya semakin diperkuat dengan 

rapat rutin, pemanfaatan media digital, dan budaya musyawarah sehingga 

koordinasi semakin efektif dan konflik dapat diminimalkan. Komunikasi 

internal hendaknya semakin diperkuat dengan rapat rutin, pemanfaatan 

media digital, dan budaya musyawarah sehingga koordinasi semakin efektif 

dan konflik dapat diminimalkan. Komunikasi internal hendaknya semakin 

diperkuat dengan rapat rutin, pemanfaatan media digital, dan budaya 

musyawarah sehingga koordinasi semakin efektif dan konflik dapat 

diminimalkan. Komunikasi internal hendaknya semakin diperkuat dengan 

rapat rutin, pemanfaatan media digital, dan budaya musyawarah sehingga 

koordinasi semakin efektif dan konflik dapat diminimalkan. Komunikasi 

internal hendaknya semakin diperkuat dengan rapat rutin, pemanfaatan 

media digital, dan budaya musyawarah sehingga koordinasi semakin efektif 

dan konflik dapat diminimalkan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan 

cakupan yang lebih luas serta melibatkan lebih banyak informan agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai penggerakan 

pengurus masjid. Bagi peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan 

penelitian dengan cakupan yang lebih luas serta melibatkan lebih banyak 

informan agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

penggerakan pengurus masjid. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas serta 

melibatkan lebih banyak informan agar diperoleh gambaran yang lebih 
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komprehensif mengenai penggerakan pengurus masjid. Bagi peneliti 

selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan cakupan yang 

lebih luas serta melibatkan lebih banyak informan agar diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai penggerakan pengurus masjid. Bagi 

peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan cakupan 

yang lebih luas serta melibatkan lebih banyak informan agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai penggerakan pengurus 

masjid. Bagi peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian 

dengan cakupan yang lebih luas serta melibatkan lebih banyak informan 

agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai penggerakan 

pengurus masjid. Bagi peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan 

penelitian dengan cakupan yang lebih luas serta melibatkan lebih banyak 

informan agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

penggerakan pengurus masjid. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas serta 

melibatkan lebih banyak informan agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai penggerakan pengurus masjid. 
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